STUDI ANALISIS PENDAPAT IMAM SYAFI'l TENTANG
DIDAHULUKANNYA NENEK DARIPADA BAPAK DALAM
MELAKSANAKAN HADHANAH BAGI ANAK

YANG BELUM MUMAYYIZ

A. Latar Belakang

Anak merupakan buah cinta dari adanya hubungamaalatia-laki dan
perempuan yang terikat dalam suatu pernikahan,r&daanya tentu saja
menjadi amat sangat krusial dalam membangun sabuadh tangga, kadang
kala bahagia tidaknya suatu pernikahan didasarkata kehadiran sosok
seorang anak, bahkan perceraian banyak terjadn&anasalah tidak hadirnya
anak.

Mengingat begitu pentingnya anak bagi kedua oramgya, sudah
menjadi konsekuensi logis apabila terjadi percerarmaka bagaimanapun
sang anak harus ikut pada salah satu dari memgkdimaksudkan agar pada
masa ini anak memperoleh pendidikan maupun ajgesiarayang baik untuk
bekalnya nanti waktu dewasa. Saling rebut hak unmdngasuh anak
(hadhanah inilah yang belakangan ini amat sangat sering k&mui di
Pengadilan Agama.

Mendidik (hadhanal di sini ialah menjaga, memimpin, dan mengatur

segala hal anak-anak yang belum dapat menjaga damgatur dirinya



sendiril Pada dasarnyhadhanahmemang diperlukan, seorang anak pada
masa-masa tertentu tidak dapat mencukupi kebutyhasandiri, baik itu
kebutuhan yang bersifat jasmani maupun kebutuh&anro(pembentukan
akhlak), sehingga anak tersebut memerlukan orangulatuk melayaninya
dan mendidiknya. Orang yang bertanggung jawabletkbadhanahseorang
anak pastinya sangat berperan terhadap pembentnkatal anak tersebut,
oleh karena itulah Islam menaruh perhatian khuserhatlap masalah
hadhanah Oleh kerena itu, orang yang menjaganya perlu noeyg
keinginan agar anak itu baikHolel) dikemudian hari. Di samping itu, harus
mempunyai waktu yang cukup pula untuk melakukaagtity2

Orang tua merupakan komponen penting yang harusladen masa-
masa pertumbuhan anak, perhatian dan kasih sayaingedlua orang tua lah
yang dapat membuat seorang anak dapat tumbuh démgeiah dan seperti
yang diharapkan. Oleh karena itu apabila keduagonaanya tidak memenuhi
syarat-syarat yang diperlukan menurut pandangam]|smaka harus dicari
pengasuh yang mencukupi syarat-syarat untuk keygamti seorang anak,
demi kepentingan anak itu sendiri. Maka yang palthigarapkan adalah
keterpaduan kerja sama antara ayah dan ibu daldakukean tugas ini.

Persoalan di atas tentu sering terjadi di masygrddahkan seiring
dengan berjalannya waktu, secara kasat mata dafatlitkat fenomena

perceraian yang terjadi di Indonesia dari tahun tkbun mengalami

1 sulaiman Rosjid, dkkFigh Islam (Hukum Figh LengkapBandung: Sinar Baru
Algensindo, 1994, him. 426.

2 Abd. Rahman Ghazal§igh MunakahatJakarta: Kencana Prenada Media Group, Cet.
I, 2006, him. 177.



perkembangan yang signifikan. Mungkin karena itldglama menganjurkan
agar lebih berhati-hati dalam memilih jodoh, dengara memperhitungkan
faktor-faktor pendukung demi lestarinya hubungaanstistri. Walaupun itu

tidak menutup kemungkinan adanya perceraian. Narsetigaknya kehati-
hatian itu akan menyempitkan kemungkinan tersebut.

Pertama sekali yang paling berhak mengasuh baylaladéu
kandungnya, karena ibu yang paling sayang kepadk legril itu, dan yang
banyak menahankan susah payah sebelum anak ity d@m paling sabar
menahankan susah payah dalam memelihara anak alamDhal ini
Rasulullah s.a.w. bersabda:
solasd ol sy Aalll 2% afial G55 AT S0 (358 By 3315 G (308 (e

(a5 aSlally Seadl
Artinya: “Barang siapa yang memisahkan antara ibu dan anak maka
Allah akan memisahkan dia dan orang-orang yangdlikaya kelak
pada Hari Kiamat”

Hadis ini merupakan peringatan yang keras terhanl@amg yang
bermaksud akan memisahkan atau menarik anak dayartaibunya dalam
periode hidupnya yang pertama itu.

Selanjutnya kalau semisal ibu sudah tidak ada tdiak berhak lagi
karena sudah menikah dengan orang lain, maka kkdodya ditempati oleh

nenek (ibu dari ibu) dan seterusnya ke atas. Kalateka tidak ada, maka

digantikan oleh nenek, ibu dari ayah, dan seteaussyatas.

3 Zakariya Ahmad Al-BarryHukum Anak-anak Dalam Islargerj. Chadidjah Nasution,
Jakarta: Bulan Bintang, him.53



Dalam KHI yang menjadi pedoman Pengadilan Agamasdtiiiruh
Indonesia untuk memutuskan persoalan-persoalan  yamgnjadi
wewenangnya. Persoalaadhanahdiatur dalam Pasal 105 dan 156, yaitu:

Pasal 105

Dalam hal terjadinya perceraian:

a. Pemeliharaan anak yang belumumayyizatau belum berumur 12
tahun adalah hak ibunya,;

b. Pemeliharaan anak yang sudaumayyizdiserahkan kepada anak
untuk memilih diantara ayah atau ibunya sebagaiegamg hak
pemeliharaannya;

c. Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayahhya.

Pasal 156

Akibat putusnya perkawinan karena perceraian ialah:

a. Anak yang belummumayyizberhak mendapatkahadhonahdari
ibunya, kecuali bila ibunya telah meninggal dunimaka
kedudukannya digantikan oleh:

Wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ibu;

Ayah;

Wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ayah;

Saudara perempuan dari anak yang bersangkutan;

Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis santarigbu;

Wanita-wanita kerabat menurut garis samping dahay

S N

Sedangkan dalam kitab undang-undang hukum perdasalan hak
asuh ini diatur dalam Pasal 319a, menyatakan bahwa:

319a. apabila ternyata bahwa seorang bapak atayaibg memangku
kekuasaan orang tua tidak cakap atau tidak mampwmagan
kewajibannya memelihara dan mendidik anak-anakngan
kepentingan anak-anak itu pun karena hal-hal laitakt
menentangnya, maka atas perintah dewan perwali@n aas
tuntutan jawatan kejaksaan, bolehlah ia dibebadkainkekuasaan
orang tuanya, baik terhadap sekalian anak, maupumadap

4 Kompilasi Hukum Islam (Hukum Perkawinan, Kewarisdan Perwakafan)Bandung:
Nuansa Aulia, Cet. |, 2008, him. 33.

5 bid., him. 48 - 49.



seorang atau lebih dari anak-anakditu.

Adapun menurut Imam Hambali yang dikutip oleh WdhBRahaili,
menerangkan bahwa bapak lebih didahulukan dari padek, dengan urutan
setelah bapak, ibunya bapak, kemudian baru ibunyegkemudian kakek laki-
laki, setelah itu ibunya kakek.

Melihat dari kenyataan yang terjadi sekarang inerspalan
hadhanahtelah menjadi jenis perkara yang laris manis madallam meja
Pengadilan Agama, tentunya ini tidak dapat dipiaahldari fenomena
maraknya perceraian di kalangan masyarakat. Texldpa semua persoalan
di atas, jika memerhatikan pendapat para ahli kégisik, di mana apabila ibu
tidak mempunyai kelayakan atau tidak memenuhi $yaramegang hak
hadhanah Maka jumhur ulama, yang salah satu di antaramgdah Imam
Syafi’i, sepakat bahwa hakadhanahakan beralih pada nenek dari ibu, tidak
pada ayah si anak tersebut. Berikut ini kutipardagat Imam Syafi'i:
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6 R. Subekti dan R. Tjitrosudibidsitab Undang-undang Hukum Perdatdandung: PT.
Pradnya Paramita, 1999, him. 78.

7 Wahbah ZuhailiAl- Figh Al- Islamiyu wa AdillatuhuBeirut: Darul Fikr, 1991, him.
721
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Bahwa apabila pihak laki-laki berkumpul dengan kilp@rempuan,
maka ibu didahulukan dari pada ayah, karena ibwy yaengandung dan
melahirkan anak tersebut, serta ibu juga lebih panerawat anak dari pada
bapak. Dan didahulukan nenek dari ibu dari padalyakarena nenek pada
dasarnya seperti ibu. Padahal nenek tidaklah slkelbiln sayang dan lebih bisa
mendidik pada si anak dari pada ayah, belum lagdisb fisik seorang nenek
yang kadang jauh berbeda (lebih jompo) dibandinghaysehingga tidak
memungkinkan bagi seorang nenek yang sudah jompat saengurus anak
tersebut dengan baik. Bertolak dari persoalan lietsebanyaklah kiranya
putusan Pengadilan Agama yang memberikan hedhanahkepada ayah,
ketika ibu tidak memenuhi persyaratan.

Pendapat Imam Syafi'i di atas tidak terlepas dagtade istinbath
hukum yang digunakan olehnya. Secara umum data@emgistinbathkan
(mengambil dan menetapkan) suatu hukum Imam Syagnggunakan al-
Qur'an, Sunnah, ljma’, dan Qiyas. Sebagaimanaagiehn dalam kitabnya-

Ummsebagai berikut :
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8 Muhammad bin Idris al-Syafi'al-Umm Juz 8, Beirut: Dar al-Fikr, t.t., him. 340-341.



9. ol o ol driy Laslg OV3gmge @9 dnndly
Artinya:

“llmu itu bertingkat secara berurutanpertama, adalah al-Quran dan al-
Sunnah apabila telah ditetapkannya; kemudigtua, ijma’ ketika tidak
dalam al-Qur'an dan al-Sunnalketiga, shahabat Nabi (fatwa shahabi) dan
kami tidak tahu dalam fatwa tersebut tidak ada ilehtdi antara mereka;
keempat, ikhtilaf shahabat Nabi; darkelima, giyas yang tidak digiyaskan
selain kepada al-Qur’an dan al-Sunnah karena halt&lah ada dalam kedua
sumber, sesungguhnya mengambil ilmu dari yangderat.”
Dan metode selanjutnya adaliatidlal, semuanya terangkum dalam kitabnya
ar-Risalahsekaligus merupakan buku metodologisnya yang pestéerutama
ushul fighnya.

Sedangkan metodstinbath hukum yang digunakan berkaitan dengan
masalah didahulukannya nenek dari pada bapak daéentberianhadhanah

bagi anak yang belummumayyizmengacu kepada hadits-hadits Nabi yang

berkaitan dengan masalbhdhanah Diantaranya adalah hadits berikut:
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Kemudian menurut riwayat Imam Malik dalam kitabnya-
Muwaththa’dari Yahya bin Sa’id berkata Qasim bin MuhammaaWeaUmar

bin Khatab mempunyai seorang anak, namanya Asmniyiar, kemudian ia

9 Ibid., Juz V, him. 246.

10 Abu Daud Sulaiman ibn Al-Asy’ats ibn Ishaq al-Sti§in,Sunan Abu Daud.ibanon:
Dar al-Kutub, 1996, him.150.



bercerai. Pada suatu waktu Umar pergi ke Quba damemui anaknya itu
sedang bermain-main di dalam masjid. Umar mengarabhéknya dan
meletakannya di atas kudanya. Dalam pada itu datamgnek si anak, Umar
berkata, "anakku”. Wanita itu berkata pula, "andkkiMaka dibawalah
perkara itu kepada khalifah Abu Bakar. Abu Bakantheri keputusan bahwa

anak Umar ikut ibunya, dengan dasar yang dikemukaka

Ly ST ong OBlly potly a1y 0omly Cabally Calasl oY)

"lbu lebih cenderung (kepada anak), lebih halusjhlgbemurah, lebih
penyantun, lebih baik dan lebih penyayang. la |di@hhak atas anaknya
(selama ia belum nikah dengan laki-laki lain)

Menurut Kamal Muchtar bahwa Imam Syafi'i dalam ntap&an

urutan orang-orang yang berhak menddpathanah termasuk menetapkan

nenek lebih didahulukan dari pada bapak dalam peambbadhanahbagi

anak yang belunmumayyizdidasarkan pada hadits-hadits di atA$adahal
dalam hadits-hadits yang ada tidak satupun yangyemerkkan secara jelas
bahwa nenek lebih didahulukan dari pada bapak dakmberiarhadhanah
bagi anak yang belumumayyiz

Bertolak pada latar belakang di atas, maka penubsasa tertarik
untuk melakukan penelitian dalam bentuk skripsi gaden judul "STUDI
ANALISIS PENDAPAT IMAM SYAFI'l TENTANG

DIDAHULUKANNYA  NENEK  DARIPADA BAPAK DALAM

11 Kamal MuchtarAsas-asas Hukum Islam tentang Perkawjnkakarta: Bulan Bintang,
Cet. I, 1974, him. 132



MELAKSANAKAN HADHANAH BAGI ANAK YANG BELUM
MUMAYYIZ", sehingga kiranya nanti dapat dijadikan bahan gretingan

yang dapat membantu menyelesaikan persoalan térsebu

B. Perumusan Masalah
Permasalahan merupakan upaya untuk menyatakanastsaurat
pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin dicajikaabannya? Bertitik
tolak pada keterangan itu, maka yang menjadi pglesitnasalahan adalah:

1. Bagaimana pendapat Imam Syafi'i tentang didahulokannenek dari
pada bapak dalam melaksanakaadhanah bagi anak yang belum
mumayyi2

2. Bagaimana metodstinbathhukum Imam Syafi'i tentang didahulukannya
nenek dari pada bapak dalam melaksandkadthanahbagi anak yang

belummumayyi2

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini sebagaikioit:

1. Untuk mengetahui secara mendalam Pendapat Imami’i Saftang
Didahulukannya Nenek daripada Bapak dalam melaksandadhanah
bagi Anak yang beluriMumayyiz

2. Untuk mengetahustinbathhukum Imam Syafi'i tentang Didahulukannya

Nenek daripada Bapak dalam melaksanakadhanahbagi Anak yang

12 Jujun S. Suriasumantrkilsafat Ilmu Sebuah Pengantar Popul€et.VIIl, Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1993, him. 312.
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belumMumayyiz

D. Telaah Pustaka
Dari beberapa hasil penelitian, baik dalam bentripsi atau karya
tulis ilmiah lain, yang telah membahas permasala®gputathadhanahyang
penulis jumpai diantaranya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Siti Inayah dengan jutiiinjauan Hukum Islam
tentang Pencabutan Kekuasaan Orang Tua terhadap’Amkari hasil
penelitian ini diketahui bahwa pencabutan kekuasaang tua terhadap
anak dapat dilakukan dalam hal orang tua menyatei@g@n atau
melalaikan kewajiban dan tanggung jawabnya terhadaj, serta karena
orang tua berkelakuan buruk, hal-hal tersebut sdmgdentangan dengan
ajaran Islam, yang menegaskan bahwa diantara syseagasuhan
terhadap anak dalam mempunyai sifat amanah, ddpatcdya serta
mampu mendidik, sehingga apabila orang tua melakugarbuatan
tersebut, maka kekuasaan orang-tua dapat dicabrgn& mereka tidak
memenuhi syarat sebagai seorang hadhin (pengaaldh an

2. Skripsi Herma Rohmaniyayang berjudul Implementasi Fikih Hadhanah
Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 TentandirRiemgan
Anak Terhadap Hak Pendidikan Anak Di Lembaga Pearakgtan Anak
Blitar”. Dalam skripsi tersebut dikaji tentang implementhadhanah
dalam konsep hukum Islam dan Undang-undang No.ni22002 tentang

Perlindungan Anak dan pelaksandsdhanahterhadap hak pendidikan
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diwujudkan dalam proses pembinaan anak didik daleembaga
Pemasyarakatan Anak Blitar. Dari skripsi ini dapiketahui bahwa
implementashadhanahdalam konsep hukum Islam dan Undang-undang
No. 23 Th. 2002 tentang Perlindungan Anak pelaksarfeadhanah
terhadap hak pendidikan diwujudkan dalam prosesbperan anak didik
dalam Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar, masilaniumaksimal
pelaksanaanya, tentunya masih harus ada pebaikagath faktor demi
tercapainya tujuan yang sesuai dengan aturan guatig ada.
. Penelitian yang dilakukan oleh Sokhibul Muttakindan judul skripsi,
“Pelaksanaan Pembiayaan Hadhanah bagi Anak Akibatudhya
Perkawinan (Studi Analisis di Desa Teluk Kecamataarangawen
Kabupaten Demak)"Hasil penelitian menunjukan bahwa, hak anak untuk
mendapatkan biayehadhanah dari ayahnya akibat perceraian yang
seharusnya terpenuhi, namun ayah tidak melaksankkamjibannya
yaitu memenuhi biayahadhanah tersebut, seharusnya istri yang
berkewajiban hanya memelihara anak dengan sifé#ukenya, ternyata
juga melakukan kewajiban mantan suaminya yaitu meime biaya
pemeliharaan anak-anaknya. Alasan yang mendasaap&erbiaya
hadhanahtersebut tidak terpenuhi, karena minimnya tanggjawab
suami pasca perceraian, minimnya penghasilan mauogmi, serta suami
lebih prioritas kepada istri mudanya.

Ada beberapa upaya yang dilakukan istri untuk merniebiaya

hadhanah atau pemeliharaan bagi anaknya, ada yang menjadihb
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pabrik, membuka usaha toko, buruh tani dan mej&W di Malaysia.

Hukum Islam melalui Undang-undang No. 1 tahun 19@&#tang

perkawinan dan Inpres No. 1/1991 tentang Kompildakum Islam,

menegaskan bahwa tanggung jawab pemeliharaan anak@ryadi beban
orang tua. Baik kedua orang tuanya masih hidup rrulitau ketika
perkawinan mereka gagal karena perceraian atawabg memelihara
anaknya dan biaya pemeliharaan ditanggung olehnggalDalam hal ini
Ibu atau anak sebagai pihak yang dirugikan olehtamarBuami atau
bapak, hendaknya melakukan haknya untuk menggugaitam suami atau
bapak untuk membayar biayhadhanah yang ia lalaikan, melalui
Pengadilan Agama sebagaimana yang termaktub dedaal B7 Undang-
Undang Perkawinan serta untuk melakukan penyitasatia mantan suami
tersebut.

Melihat beberapa analisa dan substansi pemikiran kaaya-
karya ilmiah berupa skripsi sebelumnya bahwa behda penjelasan
secara eksplisit mengenai skala prioritas akan hdid&annya nenek
daripada bapak dalam hal ‘hadhanah’ terhadap aaakpdsangan suami
istri setelah hakim Pengadilan Agama memutuskaai.cdadi, dalam
penelitian ini dengan menggunakan kacamata Imanfi'iSyanulis lebih
memfokuskan kepada alasan-alasan yang dapat dida@ndan melihat
prioritas utama dari nenek daripada bapak untukamrygpemeliharaan dan
perawatan anak, sebab nenek merupakan orang tua ketklah ibu yang

memiliki karakteristik keibuan yang sama seperti j|ang melahirkan
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anaknya itu. Dan landasan hukum yang digunakan blem Syafi’i

untuk mengutamakan nenek juga dianut oleh sebagema ahli figh

kontemporer di Indonesia karena mengingat mayorgasduduk di
Indonesia muslim dan bermadzhab Syafi'i. Terlebddach Kompilasi
Hukum Islam (KHI) sebagai hukum posifitis constitutumyi Indonesia
sarat dengan kerangka pemikiran Syafii. Hal iniladnulis kaji secara
komprehensif untuk lebih lanjut yang sangat berlatatidak disinggung

hal ini bila dibandingkan dengan penelitian skrgeelumnya.

E. Metode Penelitian
Metodologi penelitian adalah suatu cara atau jgkmg ditempuh
dalam mencari, menggali, mengolah dan membahas dafam suatu
penulisan, untuk memperoleh kembali pemecahan dephgermasalahan,
untuk memperoleh dan membahas data. Penentuan atugiogenulisan
sangat penting dalam memecahkan masalah-masalalp digemukakan
dalam penelitian, sehingga permasalahan terselpat terjawab secara tepat
dan terandalkan kesahihanny®Maka metode penelitian skripsi ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian literataplstakaanliprary
research. Penelitian dilakukan dengan jalan membaca, naahebuku-

buku dan artikel-artikel yang berkaitan dengan @eseahan penelitian

13 Sanapiah FaisalFormat-Format Penelitian SosialJakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2007, him. 31.
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ini.

Secara umum pendekatan yang penulis gunakan guatalekatan
yuridis-normatif atau penelitian hukum doktrinédloctrinal research}#4
mengingat sumber data yang digunakan adalah kitab/kuku-buku,
undang-undang, dan kaidah-kaidah hukum yang bersifanatif Dalam
hal ini, pendapat Imam Syafi'i tentang didahulukgammenek dari pada
bapak dalam pemberidradhanahbagi anak yang belumumayyizdikaji
berdasarkan doktrin-doktrin yang berkembang dadatakaidah hukum
yang ada.

2. Sumber data

Sumber data merupakan subyek dari mana data digeaolehl>
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian inpatladibedakan
menjadi dua kelompok yaitu:

a. Data primer
Merupakan literatur yang berhubungan langsung denga
permasalahan penelitian, yaitu karya-karya Imanfi'tga antaranya
yaitu: (1)al-Umm,kitab ini disusun langsung oleh Imam Syafi'i secara
sistematis sesuai dengan bab-bab fikih dan memigdkan utama
dalam madzab Syafi'i. Kitab ini memuat pendapatrintayafi’i dalam

berbagai masalah figih. Dalam kitab ini juga memuetdapat Imam

14 penelitian hukum doktrinal ini merupakan suatughigan hukum yang dikerjakan
dengan tujuan menemukan asas atau doktrin hukuriif pgang berlaku. Lihat Bambang
SunggonoMetodologi Penelitian Hukupedisi |, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 20601.
86. Lihat juga Amirudin Zainal AsikinPengantar Metodologi Penelitian Hukurdakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2003, him. 118.

15 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktetisi Revisi VI,
Jakarta: Rineka Cipta, Cet. XIII, 2006, him. 126.
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Syalfi’'i yang dikenal dengan sebutahqoul al-qodim(pendapat lama)
dan al-goul al-jadid (pendapat baru). Kitab ini dicetak berulang kali
dalam delapan jilid bersamaan dengan kitighul Figih Imam Syafi'i
yang berjudubl-Risalah.Pada tahun 1321 H kitab ini dicetak oleh Dar
asy-Sya’bMesir, kemudian dicetak ulang pada tahun 1388 18814.
(2) al-Risalah, ini merupakan kitabJshul Figih yang pertama kali
dikarang dan karenanya Imam Syafi'i dikenal sebggdetak ilmu
ushul figih. Di dalamnya diterangkan pokok-pokokmpkdran beliau
dalam menetapkan huku#®. Ahmad Nasroni abd al-Salam meng
informasikan bahwa kitab-kitab al-Syafi'i adal&tusnad Ii al-Syafi’;
al-Hujjah; al- Mabsuth; al-Risalah; dan al-Um#.
b. Data sekunder

Adalah literatur lainnya yang relevan dengan peatadsn
penelitian ini, misalnya: Kompilasi Hukum Islam (KHUU No. 1
tahun 1974 tentang Perkawinan, KUH Perdata, kEah Sunnah
(karya Sayyid Sabiq), buku yang berjudtikin Munakahat(karya
Abd. Rahman Ghazali), dan bukdukum Anak-Anak dalam Islam
(karya Zakariya Ahmad al-Barry).

3. Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukamgde

menggunakan teknik dokumentasi, yaitu mencari daagenai hal-hal

16 Djazuli, llmu Figh,Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 131-132

17 3aih MubarakModifikasi Hukum Islam, Studi Tentang Qoul Qodinm @oul Jadid,
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002, him. 44
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atau variabel yang berupa catatan, catatan, tqanbkiku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan selyag® Sehubungan
dengan ini, penelitian dilakukan dengan menelitmlsar-sumber data
tertulis yaitu kitabal-Ummdanal-Risalahserta kitab-kitab dan buku-buku
penunjang diantaranya: kitdbgh Sunnah buku Fikih Munakahat buku
Hukum Anak-Anak Dalam IslamKompilasi Hukum Islam (KHI), KUH
Perdata dan UU No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan.
4. Teknik analisis data

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalahgoiah dan
menganalisis data. Menurut Moh. Nazir, analisis adahdalah
mengelompokkan, membuat suatu urutan, memanipulasrta
menyingkatkan data sehingga mudah untuk diB8ca.

Adapun metode analisis yang penulis gunakan adalatode
deskriptifanalitis. Metode ini digunakan dengan cara menganalisia dat
yang diteliti dengan memaparkan data-data terséemtudian diperoleh
kesimpulan20 Dalam hal ini penulis mendeskripsikan, mengkajn da
menganalisis pendapat Imam Syafi’'i tentang diddtarlaya nenek dari
pada bapak dalam pemberiaadhanahbagi anak yang belummumayyiz
dan metoddstinbath hukum yang digunakan. Dengan mendeskripsikan,
mengkaji dan menganalisis pendapat Imam al-Syadii metodéstinbath

hukum yang digunakan tersebut, maka penulis dapatparoleh jawaban

18 suharsimi Arikuntopp., cit, him. 231.

19 Mo, Nazir, Metode Metode PenelitianJakarta: Ghalia Indonesia, Cet. 1V, 1999,
him. 149

20 syharsimi Arikuntopp., cit, him. 239.
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(substansi) dari permasalahan-permasalahan yanghatib sekaligus
diperoleh kesimpulannya, sehingga dari hasil asailig diharapkan akan

mempunyai sumbangan teoritik.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari Sbbgang masing-
masing menampakan titik berat yang berbeda, nanaleondsatu kesatuan
yang saling mendukung dan melengkapi.

Bab pertama berisi pendahuluan, merupakan gambaram secara
global namun integral komprehensif yang memuatrlékelakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, telaah paistaktode penelitian, dan
sistematika penulisan. Dalam bab pertama ini dilgabkan keseluruhan isi
skripsi secara global namun dalam satu kesatuam wtauh.

Bab kedua berisi pengertidgmadhanah dasar hukumhadhanah
syarat-syarahadhanah urut-urutan orang yang berhak menerinaahanah
hadhanahdalam UU hukum Positif (Kompilasi Hukum Islaimdhanah
dalam UU Perkawinan) dan uphadhanah

Bab ketiga berisi biografi Imam Syafi'i yang di dainya berisi latar
belakang kehidupan, suasana lingkungan Imam Syhifiikarya-karya Imam
Syalfi’i, pendapat Imam Syafi'i tentang didahulukgamenek dari pada bapak
dalam melaksanakdmdhanahbagi anak yang belumumayyizdan metode
istinbathImam Syafi’i tentang didahulukannya nenek dari pbdpak dalam

pemberiarhadhanahbagi anak yang belumumayyiz
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Bab keempat berisi analisis pendapat Imam Syafntang
didahulukannya nenek dari pada bapak dalam melakaamadhanahbagi
anak yang belummumayyiz dan analisis metodestinbath Imam Syafi'i
tentang didahulukannya nenek dari pada bapak dafaetaksanakan
hadhanahbagi anak yang belumumayyiz

Bab kelima berisi kesimpulan, saran-saran dan penut



